MAJELIS ULA]\*IA INDHNESIA

WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU'AMA DAN CENDEKIAWAN MUSLIM
Jalan Proklamas! No. 51 Menteng Jakarta Pusat 10320 Telp. 31902666-3917853, Fax. 31905266
Website : hitpf fwww.omui.or.id E=malil : mui-onling@mui.or.id

FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

MNomor: 02 Tahun 2000
. Tentang

AIR DAUR ULANG
2% (e B .
‘F::;l-jl;',;}i:dr . "
Komisi Fatwa Majclis Ulama Indonesia (MU}, setelah

MENIMBANG : a bahwa perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang air
yvang semula berasal dan lmbah yang bercampur dengan
koteran, benda najis, dan komponen lain yang merubah
kemutlakan air;

b. bahwa penggunaan air daur ulang dalam masyarakal meningkat
seiring dengan peningkatan pesat kebutuhan air dan penurunan
kushtas sumber amir akibat dari peningkatan jumlah penduduk,
laju urbanisasi dan perkembangan industri;

¢. bahwa sclama ini belum ada standar baku kchalalan dalam
pemanfasian air daur ulang sehingga muncul pertanyaan
seputar hukum pemanfaatannya;

d. bahwa oleh karena i dipandang perlu menctapkan fatwa
tentang pemanfaatan air daur ulang guna dijadikan pedoman,
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“Dan Allah menurunkan kepadamu hujan deri langit untuk
mensucikan kamu dengan hujon it " (QS. Al-Anfal 8] :
1)
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"Dan Kami turunkan dari langit air yang amar bersih,  agar
Kami menghiduphkan dengan air ity negeri {tanah) yang meaii,
dan agar Kami memberi minwn dengan air itu sebagian besar
dari makhiuk Kami, biratang-bingiang ternak dan manusio
e bamyak” (S, Al-Furqan|25]: 48 - 49).
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- “Dan makaniah makanan yang halal lagi baik dart yang Allah
telak rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allak yang
karty beviman kepada-Nva " (Q8. al-Ma'idah |5]: 88).
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“..dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Sexung-gulnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan” (QS. Al-Isra’ [17]: 26-27.

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:
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“"Dari Umar rg ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya teniang
air dan yang terkena binatany fernak seria binatang buas maka
beligu bersabda: "Apabila air telah mencapai dua kullah maka
tidak mengandung najis" (HR. al-Hakim)
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"Dari Abi Umamah ra balhwasanye Nabi SAW bersabda:
"Sesungguhnya air itu suci dan tidek ada yang menajiskannyva
kecuali sesuatu yang merubah bau, rasa, dan warnanya (HR.
[bn Majah) '
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Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Solah seorang sahabat
bertanyva kepada Rasulullah SAW: Ya Rasulallah, kamti naik
kapal laut, dengan persediaan air sedikit. Jike kami gunakan
untuk  berwudly maka kami aka kehousan, apakah kami
dibolehkan wudlu dengan air lawr?" Rasul menjawab; "laut itu
suci airmya, halal bhangkal (binatang low) nva” (HR. Ibn
Hibban dan al-Hakim)
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“Dare Al Sa'id al-Khudri ra berkata, ditanyakan kepada
Rasulullah saw: Apakah kami berwudiu dari sumur budla’ah,
Yailu sumur pang digunakon orang-orang membuang darah
haidl, hangkai anjing dan ketoren? Lantas Rasulullah saw
menfawaly; “Sesuanggubnya air it suci mensacikan, dak ada
sesuaty  yang mengjiskannya” (R Imam Tiga dan
dishahihkan oleh Imam Ahmad)

3. Qaidah fighiyyah
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MEMPERHATIKAN

Al gLl A a1
“Hukum asal dalam hal-hal (di luar thadah) adalah boleh”

Ji aaal

" Kemudaratoan itn horus difilangkan.

|. Pendapat ulama terkait masalah tata cara pensucian air

yang lerkena najis, schagaimana pandangan Imam al-Syirazi
dalam Kitab al-Muhazzab, dan Imam [bnu Qrudamah dalam al-
Mughni:
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“Apabila hendak mensucikan air yang nojis moka horus
dilihat, jika nafismya karena  berubafmya sifar air dan
Jumilahmya lebih dari dua kullah maka bisa disucikan dengan
(i} menghilangkan penyebab  berubahnyva air (haw  raesa,
warna), (i) menambahkan air, walau (i) mengambil
sebagionnya. (Menjadi suci) karena yang menyebabkan air
tersebut najis adalah karena herubah, dan sudeh dihilongkon
(karenahva menfadi suci),

Jikq dimasukkan debu atou gamping di dalam air yang najis
tersebut kemudian hilang perubahannya, maka dalam hal ini
ada dua pendupai: Tmam Syafi T menyatakan dalam Kirab al-
Ulm balnea yang seperti ity tidak suci, sebagaimana kasus
mensucikan air dengon memberi kapur atau minvak wangl
yang menyvebabkan hilangnya bau yang menvebabkan najis.
Pendapat  kedua  sebagaimana  dalam  kitab  al-Harmalah
menyatakan vang seperti ity menjadi suct. Pendapat kedwa ini
‘vurg Jebih benor, karena berubahnyva air telah hilang sehingga
menjadi seperti sedia kala sebagaimana seandainva hilang
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berubahnya air dengan sendirinya atau demgan air lainnva.
Hal ini berbeda dengan kasus air najis yang ditambahi kapur
barus dan minvak wangi karena bisa fudi baunya masih tetap,
tapi tidak sucinya karena aroma kapur dan minyak wangi lebih
kuual.

Jika jumlah airnya dwa kullah maka menjadi suct dengan
prases pensucian sebagaimana disebutkan kecuali dengan
proses  pengambilan  sebagiannya, proses ini tidak  bisa
mensuctkan karena mengurangi jumlal air menjad] kurang dua
kwllah dan mengandung najis.

Jika air yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua kullah,
maka bisa divucikan dengan cara menambahkan air ke
dalamnia hingga menjadi dua kullah, dan bisa fuga dengan
cara mtukatsarah, yaitu mengmbahkan air walaupun kurang
deri dug kullah seperti tomah yang terkena nafls jika disiram
air sehingga hilang nafisnya. Salah satu ulama Syaft Tyah
berpendapat yang seperti itu tidak bisa menjadi suci karena
kurany dari dua kullah dan di dalamnya ada rajis. Pendapat
yang menyvatakan menjadi suci lebih kuar, karena air menjadi
najis jika terkena najiy, Dan di sini air datang atas najis maka
tidak najis, karena jika (hal irw diwkumi) najis maka tidak
menjedi sucijuga  baju yang terkena nafis jika disiramkan air
i atasnya. As-Syirazi, al-Muhadzab Juz I halaman 5
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“Cara mensucikan air yang terkena nafis ada tiga cara:
periama fika airmya kurang dari dwa kullch pensuciannya
dengan cara mukatsarah yaitu menambah air hingga dua
kullah yang suci, baik dengan dituang atau bertambah dari
mata air, kemudian menghilangkan perubahan (warna, bau,
rasa) air jika memang ada perubaohan air, fika tidak ada
perubahan (warna, bau, rasa) air maka sucinya cukup dengan
cara mukatsarah ini Alasannya, karena air dua kullah tidak
mengandung najis doan tdak menjodi najis  kecuali dengan
adanya perubalan (warna, rasa, bau). Karenanya jika air dua
kullah terkena air majis tdak akan dengan serta merta menjadi
najis selagi tidek berubah {warna, rasa, bau), konsekwensi dari
sucinya air dua kulloh adalah  sucinya barang yang
dicampurkan pacdamyea,
Bagian kedua jika jumlah air dua kullah pas, tidak teriutup
kemungkinan tidak berubah sebab nujis, maka menjodi suci
dengan cara mukatsarah sebagaimana tersebut di atas. Jika air
tersebut berubah maka cara pensucionnya dengan salah saiu
dari dua cara; dengan cara mukatsarah sebagaimana di atas
Jika  bisa menghilangkan  perubghannya, aleu  dengan
membiarkannya hingga hilang perubahannya karena lamanya
elicm,
Bagian ketiga jika air lebih dari dua kullah ada dua hal:
pertama, jika air tersebut najis tapi tidak berubah (warna, bat.
rasa) maka Gidak ada cara lain wtuk mensuctonma kecuali
dengan cara mukatsarah. Kedua, jika air tersebut berubah
dengan rajis maka cara unink mensucikannyva dengan salak
satu dari liga cara: dengan cara mukaisarah, menghilangbon
perubahannya  dengan  mendiamkannya, atau  membuang
penyebalb. berubabmya air, kemmudian tersisa lebih darl dua
kuliah, karena jikog vang tersisa kurang dari dua kullah
sebelum  hilangnye perubahan (warna,. bau, rasa) tidok
perubafan pang menjadi penvebab najismya air tersebut)
karena gir yvang kurang dua kullah bisa kena najis, tidak hilang
nafisnya dengan hilangrva perubohan, kerenanya air banyak
menjadi suci dengan menghilangkan najis dan lamanya diam,
dan tidak menjadi suci air yang sedikit, karena air banyak
ketika alay an najisnya karena berubah (warna, bau, rasa)
maka akan hilang nafisnya jike hilang berubahnya, seperti
khamr jika berubah menjodi cuka Sedanghan air sedikit
penyehah najisnva adalah terkena nafis bukan berubahmya
(warna, haw, rasa) air, sehingga hilangmya perubahan tidak
avomartis menjadi kilangmya najis. (Thou Qudamah dalam al-
Mughni)

2. Hasil Workshop tentang Air Daur Ulang yang diselenggarakan
oleh LP-POM MUI pada 17 Marct 2009,

3. Ketcrangan ahli dan Deparcmen Teknologn  Indusin
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian [PB  mengenal
penerapan air daur ulang di beberapa negara, ahli dan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) lakarta mengenai
sistcm pengolahan air di PDAM, ahh dan Depariemen

", Kesehatan mengenal standar air schat dan layak mimmum, dan
ahli dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup mengenai
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MENETAPKAN

kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan sumber daya air dan
daur ulang air;

Makalah tentang hukum air daur ulang dalam kajian fikih vang
disajikan olch Ahmad Munif Suratmaputma, Anggota Komisi
Fatwa Majelis Ulama Indonesia;

Pendapat, saran, dan masukan vang berkembang dalam Sidang
Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa 27 Januari 2010.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG AlIR DAUR ULANG

Ketentuan Umum

L.

.

Dalam fatwa ini yang dimaksud denpan air daur ulang adalah
air hasil olahan (rekayasa feknologi) dari air yang telah
digunakan (musia'mal), terkena najis (mudanafiis) atau yang
telah berubah salah satu sifatnya, yvakni rasa, wama, dan hau
{mutaghayyir) sehingga dapat dimanfaatkan kembali.

Air dua kullah adalah air yang volumenya mencapai paling
kurang 270 liter.

i{ctcntu:ﬁ Hukum

1.

Air dour ulang adalah suei mensucikan (thahir muthahhir),
sepanjang diproses sesual dengan ketentuan fikih.

Ketentuan  [ikih  scbagaimana dimaksud dalam  ketentuan
hukum nomor 1 adalah dengan salah satu dari tiga cara berikut

a, Tharigat ap-Nazh: yaitu dengan cara menguras air yang
terkena najis atau yang telah berubah silatnya tersebut;
sehingga yang lersisa tinggal air yang aman dari najis
dan vang tidak berubah salah satu sifatnya.

b.Tharigah  al-Mukatsarah: yaitu dengan  cara
menambahkan air suei lagi  mensucikan (thahir
muthahhiry pada air yang terkena najis (muranajjis)
alau yang berubah (muraghayvir) tersebut hingga
mencapai volume paling kurang dua kullah; serta unsur
najis dan scmua sifat yang menvebabkan air ilu
berubah menjadi hilang.

. Tharigah Taghyir: yaitu dengan cara mengubah air yang
lerkena naps atau yang telah berubah sifatnya tersebut
dengan mengpunakan alat baniv  yang dapat
mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi
mensucikan (thahir muthahhir), dengan syarat:

1} Volume mimya lebih dan dua kullah.
2} Alat bantu yang digunakan harus suci,

Ailr daur ulang scbagaimana dimaksud dalam angka 1 boleh
dipergunakan untuk berwudlu, mandi, mensucikan najis dan
istinja’, serta halal diminum, digunakan untuk memasak dan
uniuk kepentingan Jainnya, sclama tidak membahayakan
keschatan.,
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Hekomendasi

. Meminta Pemenntah untuk memasukkan standar kehalalan air
dalam penectapan ketentuan mengenat standar air bersih dan
standar air minum di samping standar keschatannya, scsual
dengan ketentuan fatwa ini.

2. Meminta Pemerintah, PDAM dan pihak vang mengelola daur
ulang air sera scluruh pemangku kepentingan diharapkan
meningkatkan mutu dan kualitas kecanggithan alat yang
dipergunakannya scjalan dengan kemajuan zaman dengan
menjadikan fatwa ini sebagai pedoman.

Ditetapkan di  : Jakarta
Pada tanggal : 11 Shafar 1431 H
27 Januari 2010M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
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